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Virtue of  
Self-forgetfulness 

I am crucified with Christ: never-

theless I live; yet not I, but Christ 

liveth in me: and the life which I 

now live in the flesh I live by the 

faith of the Son of God, who 

loved me, and gave himself for 

me. Galatians 2:20. 

By faith Paul appropriated the 

grace of Christ, and this grace 

supplied the necessities of his 

soul. By faith he received the 

heavenly gift, and imparted it to 

souls longing for light. This is the 

experience we need.... Pray for 

this faith. Strive for it. Believe 

that God will give it to you. 

There is a great work to be done 

in our world. This is no dream-

land. Before us are living reali-

ties. On every hand are to be 

seen the manifestations of Sa-

tan's power. Let us co-operate 

with Him who works to restore 

and uplift. And let us not forget 

that he who works for Christ 

must recruit his strength at the 

source of all strength.... Chris-

tians need power of thought, 

firmness of will, and knowledge 

that comes from the study of 

God's Word. They cannot afford 

to fill their minds with trifles. 

Every day they must be renewed 

in spiritual power. 

Learn of Him who has said, “I am 

meek and lowly in heart.” Learn-

ing of Him, you will find rest. Day 

by day you will gain an experi-

ence in the things of God, day by 

day realize the greatness of His 

salvation and the glory of a union 

with Him. Constantly you will 

learn better how to live Christ-

like, and constantly you will grow 

more like the Saviour. 

If we will die to self, if we will 

enlarge our idea of what Christ 

can be to us and what we can be 

to Him, if we will unite with one 

another in the bonds of Christian 

fellowship, God will work 

through us with mighty power. 

Then we shall be sanctified 

through the truth. We shall in-

deed be chosen by God and con-

trolled by His Spirit. Every day of 

life will be precious to us, be-

cause we shall see in it an oppor-

tunity to use our entrusted gifts 

for the blessing of others. The 

Review and Herald, May 30, 

1907. 

We must forget self in loving ser-

vice for others.... We may not 

remember some act of kindness 

which we do, ... but eternity will 

bring out in all its brightness eve-

ry act done for the salvation of 

souls, every word spoken for the 

comfort of God's children; and 

these deeds done for Christ's 

sake will be a part of our joy 

through all eternity. In Heavenly 

Places, 230. 
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Keutamaan dari Pengabaian 
Diri Sendiri  

Namun aku hidup, tetapi bukan lagi 

aku sendiri yang hidup, melainkan 

Kristus yang hidup di dalam aku. Dan 

hidupku yang kuhidupi sekarang di 

dalam daging, adalah hidup oleh 

iman dalam Anak Allah yang telah 

mengasihi aku dan menyerahkan 

diriNya untuk aku. Galatia 2:20. 

Dengan imannya Paulus menjunjung 

tinggi karunia Kristus, dan karunia ini 

mencukupi kebutuhan-kebutuhan 

jiwanya. Dengan imannya dia telah 

menerima hadiah surgawi dan mem-

bagikannya kepada jiwa-jiwa yang 

merindukan terang. Inilah pengala-

man yang kita butuhkan….. Berdoa-

lah memohon iman ini. Berjuanglah 

untuk mendapatkan iman ini. 

Percayalah bahwa Allah akan 

mengaruniakannya kepadamu.   

Ada sebuah pekerjaan besar untuk 

dilaksanakan di dunia kita ini.  Ini 

bukanlah tanah impian. Di hadapan 

kita terbentang kenyataan-kenyataan 

yang hidup. Di setiap sudut terlihat 

perwujudan-perwujudan kuasa 

Setan. Marilah kita bekerja sama 

dengan Dia yang bekerja untuk 

memulihkan dan meninggikan. Dan 

janganlah kita lupa bahwa ia yang 

bekerja untuk Kristus harus 

mengerahkan kekuatannya sekuat-

kuatnya…… Orang-orang Kristen me-

merlukan kuasa pikiran, kekuatan 

kehendak, dan pengetahuan yang 

berasal dari pembelajaran Sabda Al-

lah. Mereka tidak bisa 

mengupayakan untuk mengisi pikiran

-pikiran mereka dengan hal-hal yang 

sepele. Setiap hari mereka harus di-

perbaharui dengan kuasa rohani.   

Belajarlah dari Dia yang telah menga-

takan, “Aku lemah lembut dan ren-

dah hati.” Dengan belajar dari Dia, 

maka engkau akan menemukan per-

hentian. Hari demi hari engkau akan 

memperoleh sebuah pengalaman 

dalam perkara-perkara Allah, hari 

demi hari menyadari kebesaran 

penyelamatanNya dan kemuliaan 

akan sebuah persekutuan dengan 

Dia. Secara terus-menerus engkau 

akan mempelajari dengan lebih baik 

bagaimana hidup seperti Kristus, dan 

dengan tetap engkau akan bertum-

buh semakin mirip dengan Sang Ju-

ruselamat.  

Jika kita mati untuk diri sendiri, jika 

kita memperluas pengetahuan kita 

akan apa arti kehadiran Kristus untuk 

kita dan apa artinya kita untuk Dia, 

jika kita bersekutu satu sama lain da-

lam ikatan persaudaraan Kekris-

tenan, maka Allah akan bekerja me-

lalui kita dengan kuasa yang besar. 

Kemudian kita akan disucikan melalui 

kebenaran. Kita akan sungguh-

sungguh dipilih oleh Allah dan 

dikendalikan oleh RohNya. Setiap 

hari dari hidup ini akan menjadi ber-

harga pada kita, karena kita akan 

melihat di dalamnya sebuah kesem-

patan untuk mempergunakan hadiah-

hadiah yang dipercayakan demi pem-

berkatan orang-orang lain.   

Kita harus mengabaikan diri kita 

sendiri dalam pelayanan kasih bagi 

orang-orang lain….. Kita tidak patut 

mengingat suatu perbuatan kebaikan 

yang kita lakukan,…..  tetapi keabadi-

an akan membawakan dalam segala 

terangnya setiap perbuatan yang te-

lah dilakukan demi penyelamatan 

jiwa-jiwa, setiap perkataan yang 

diucapkan bagi keamanan anak-anak 

Allah; dan perbuatan-perbuatan ini 

yang telah diperbuat bagi 

kepentingan Kristus akan menjadi 

sebuah bagian dari kesukaan kita da-

lam segala keabadian.    


